Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo Vol. 10, No. 1 Juni 2024
ISSN: 2339-1529 Print / ISSN: 2580-524X Online

PERAN E-COMMERCE DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI
DAERAH DI INDONESIA

Junaiddin Zakaria®
Email: junaidin.zakaria@umi.ac.id
Departemen Ekonomi Pembangunan Universitas Muslim Indonesia
Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia

ABSTRAK

Sebagai negara yang memiliki keuntungan demografis yang besar, fenomena E-commerce berkembang pesat
dan memainkan peran yang semakin penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan menghubungkan
berbagai daerah. penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran E-commerce dalam
pembangunan ekonomi daerah-daerah di Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif
komparatif dengan mengandalklan sumber data sekunder, termasuk data ekonomi regional dari Badan Pusat
Statistik (BPS), dokumen resmi dari Kementerian Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah Republik
Indonesia, serta data terkait E-commerce dari lembaga penelitian atau survei yang relevan dengan topik
penelitian melalui data runtut waktu (time series) untuk periode 2018-2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa E-commerce memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi daerah-daerah di
Indonesia. Pertumbuhan industri E-commerce yang sangat pesat dalam satu dekade terakhir mencerminkan
dinamika perkembangan ekonomi yang signifikan di Indonesia. Data dari Asosiasi E-commerce Indonesia
(idEA) menunjukkan proyeksi nilai transaksi E-commerce yang mengesankan, yang menegaskan bahwa E-
commerce bukan hanya sekedar tren, tetapi telah menjadi pilar utama dalam ekosistem ekonomi Indonesia.

Kata kunci: E-commerce, Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi, Wilayah Indonesia
ABSTRACT

As a country with a large demographic advantage, the E-commerce phenomenon is growing rapidly and playing
an increasingly important role in driving economic growth and connecting regions. This research aims to explore
and analyze the role of E-commerce in the economic development of regions in Indonesia. This research will use
a comparative qualitative approach by relying on secondary data sources, including regional economic data
from the Central Bureau of Statistics (BPS), official documents from the Ministry of Industry and Trade of the
Government of the Republic of Indonesia, as well as E-commerce-related data from research institutions or
surveys relevant to the research topic through time series data for the period 2018-2023. The results show that
E-commerce has a very important role in the economic development of regions in Indonesia. The rapid growth of
the E-commerce industry in the past decade reflects the significant dynamics of economic development in
Indonesia. Data from the Indonesian E-commerce Association (idEA) shows impressive projections of E-
commerce transaction values, confirming that E-commerce is not just a trend, but has become a major pillar in
Indonesia's economic ecosystem.

Keywords: E-commerce, Economic Development; Economic Growth; Indonesia Regions

PENDAHULUAN

E-commerce telah menjadi pilar utama dalam perkembangan ekonomi global, dengan
dampak yang signifikan di berbagai negara (Lv et al., 2020; Raman et al., 2022; Yu et al.,
2021). Di Indonesia, fenomena E-commerce berkembang pesat dan memainkan peran yang
semakin penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan menghubungkan berbagai
daerah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran

E-commerce dalam pembangunan ekonomi daerah-daerah di Indonesia.
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Pertumbuhan industri E-commerce yang pesat di Indonesia dalam satu dekade terakhir
mencerminkan dinamika perkembangan ekonomi yang signifikan. Sebagai negara dengan
populasi terbesar keempat di dunia, Indonesia memiliki keuntungan demografis yang besar,
yang mendukung perkembangan sektor ini. Pertumbuhan penetrasi internet yang cepat di
seluruh negeri juga telah menciptakan lingkungan yang sangat kondusif untuk ekspansi E-
commerce (Delima et al., 2018). Data yang diperoleh dari Asosiasi E-commerce Indonesia
(idEA) memberikan gambaran yang menarik; nilai transaksi E-commerce diperkirakan akan
melampaui 200 miliar dolar AS pada tahun 2023 (He & Wang, 2019; Svatosova & Rajchlova,
2022; Wei et al., 2021). Angka tersebut mencerminkan lonjakan yang luar biasa dibandingkan
tahun 2019, di mana nilai transaksi E-commerce hanya sekitar 82 miliar dolar AS. Dengan
demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa E-commerce tidak hanya menjadi tren, tetapi telah
menjadi pilar utama dalam ekosistem ekonomi Indonesia (Budiarto et al., 2023; Tambunan,
2020). Perannya yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan dan memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional menjadikan E-commerce
sebagai faktor penting dalam mengarahkan arah pembangunan ekonomi di Indonesia
(Sudrajad et al., 2023).
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Gambar 1. Nilai Total Transaksi E-commerce di Indonesia 2018-2023
Sumber; (IdEA, 2024)

Gambar 1 menunjukkan bahwa industri E-commerce di Indonesia telah mencatat
pertumbuhan yang signifikan, yang dibuktikan dengan Laju Pertumbuhan Majemuk Tahunan
(CAGR) sebesar 34%. Angka ini mencerminkan keberhasilan sektor ini dalam menarik

perhatian masyarakat dan meningkatkan keterlibatan konsumen secara signifikan. Dalam

*Corresponding Author 143
Junaiddin Zakaria




Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo Vol. 10, No. 1 Juni 2024
ISSN: 2339-1529 Print / ISSN: 2580-524X Online

kategori produk, terutama di bidang fesyen dan elektronik, telah terjadi pertumbuhan yang
luar biasa (Rumata & Sastrosubroto, 2020; Santoso, 2022). Kedua kategori ini menjadi
pilihan utama konsumen, menciptakan peluang besar bagi penjual yang beroperasi di sektor
ini. Fenomena ini menandakan adanya pergeseran preferensi konsumen terhadap belanja
online, terutama di tengah keragaman produk yang ditawarkan dalam kategori-kategori
tersebut.

Platform E-commerce, terutama marketplace, mendominasi sebagai pilihan utama
konsumen (Chang, 2023; T. M. A. Nguyen et al., 2022). Hal ini mencerminkan keinginan
konsumen untuk memiliki akses ke berbagai pilihan produk dari berbagai penjual. Keragaman
produk yang ditawarkan oleh platform E-commerce memberikan fleksibilitas bagi konsumen
untuk mengeksplorasi dan membandingkan produk dengan lebih mudah. Marketplace
menjadi sarana yang ideal bagi penjual dan pembeli untuk berinteraksi satu sama lain,
menciptakan ekosistem perdagangan online yang dinamis (M. H. Nguyen et al., 2021).

Faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan E-commerce di Indonesia antara lain
penetrasi internet yang meluas, kemajuan teknologi, dan perubahan perilaku konsumen
(Higueras-Castillo et al., 2023). Penetrasi internet yang tinggi dan semakin terjangkau
memungkinkan akses yang lebih luas ke platform E-commerce. Sementara itu, kemajuan
teknologi, seperti pengembangan metode pembayaran digital dan sistem keamanan yang
canggih, menciptakan lingkungan yang lebih aman dan nyaman bagi konsumen (Revak &
Gren, 2022). Perubahan perilaku konsumen dari belanja konvensional ke belanja online juga
menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan sektor ini.

Pemerataan pembangunan ekonomi di seluruh wilayah merupakan salah satu tujuan
utama pemerintah Indonesia(Azzery, 2022; Dudhat & Agarwal, 2023). Daerah-daerah di
Indonesia memiliki karakteristik dan potensi ekonomi yang berbeda, dan E-commerce dapat
menjadi katalisator penting dalam mengatasi kesenjangan ini (Wulansaria & Parwantob,
2020). Namun, pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana E-commerce berkontribusi
pada pembangunan ekonomi di berbagai daerah masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Sejalan
dengan komitmen pemerintah untuk meningkatkan konektivitas dan inklusivitas ekonomi,
studi ini akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan penting. Bagaimana pengaruh E-
commerce terhadap pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah? Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kontribusi E-commerce dalam pembangunan ekonomi daerah di Indonesia?

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut akan memberikan gambaran yang lebih akurat
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mengenai dinamika ekonomi daerah di era digital. Dengan memahami peran E-commerce
dalam konteks pembangunan ekonomi daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan yang berharga bagi pengambilan kebijakan pemerintah, pelaku usaha, dan
pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kontribusi E-commerce dapat membantu dalam merancang strategi yang
lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan
(Budiyanti et al., 2021; Hastuti & Jauhari, 2021; Nasution et al., 2021).

E-commerce tidak hanya menjadi tren global, tetapi juga menjadi kebutuhan untuk
mendorong daya saing dan pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional dan regional (Liemanto,
2020). Dalam konteks Indonesia, adopsi teknologi E-commerce memberikan dampak yang
signifikan, termasuk peningkatan efisiensi dalam distribusi produk, pemberdayaan usaha
mikro dan kecil, dan peningkatan akses pasar bagi produsen lokal (Zagloel et al., 2024).
Penting untuk disadari bahwa E-commerce bukan hanya tentang memfasilitasi transaksi
bisnis, tetapi juga dapat menjadi instrumen untuk mempercepat inklusi ekonomi. Usaha kecil
dapat memanfaatkan platform E-commerce untuk menjangkau konsumen yang lebih luas,
yang sebelumnya tidak dapat diakses secara geografis (Valdez-Juarez et al., 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang bagaimana peran E-commerce
dapat membentuk dinamika ekonomi daerah dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan
ekonomi nasional. Dalam konteks E-commerce dan pembangunan ekonomi regional di
Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pengetahuan yang signifikan.
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai interaksi antara E-commerce dan karakteristik
daerah di Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang
kebijakan yang lebih tepat sasaran dan strategi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif komparatif untuk menganalisis
peran E-commerce dalam pembangunan ekonomi daerah-daerah di Indonesia. Pengumpulan
data akan mengandalkan sumber data sekunder, termasuk data ekonomi regional dari Badan
Pusat Statistik (BPS), dokumen resmi dari Kementerian Perindustrian dan Perdagangan
Pemerintah Republik Indonesia, serta data terkait E-commerce dari lembaga penelitian atau
survei yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini menggunakan data runtut waktu
(time series) untuk periode 2018-2023.
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Analisis data kualitatif akan melibatkan analisis komparatif antara data dari berbagai
sumber untuk mengidentifikasi pola dan tren yang terkait dengan peran E-commerce dalam
pembangunan ekonomi daerah. Selain itu, analisis tematik akan dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kontribusi E-commerce dalam
pembangunan ekonomi daerah, seperti infrastruktur teknologi informasi, peraturan
pemerintah, dan adopsi teknologi oleh pelaku usaha. Hasil analisis akan diinterpretasikan
dalam konteks ekonomi, regulasi, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi dinamika E-
commerce dan pembangunan ekonomi daerah di Indonesia. Validitas data akan diperiksa
dengan memastikan keakuratan sumber data yang digunakan, sedangkan keandalan analisis
akan dipertimbangkan dengan memastikan konsistensi penggunaan metode analisis dan
interpretasi hasil (Aspers & Corte, 2019). Diharapkan metode penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran E-commerce dalam pembangunan
ekonomi regional Indonesia yang relevan untuk pengembangan kebijakan dan strategi
ekonomi yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak E-commerce terhadap Pembangunan Ekonomi Daerah

Dampak E-commerce terhadap pembangunan ekonomi regional cukup signifikan dan
beragam. Pertama, E-commerce memperluas akses pasar untuk bisnis lokal dengan
memungkinkan mereka menjual produk dan layanan mereka secara online, menghubungkan
mereka dengan pelanggan di berbagai wilayah (Hrosul et al., 2022). Hal ini membantu produk
lokal mendapatkan perhatian yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan bisnis. Selain itu,
E-commerce juga memberikan peluang baru bagi usaha mikro dan kecil untuk bersaing di
pasar yang lebih besar, meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal dan kontribusinya terhadap
ekonomi regional (Yudbhistira et al., 2022).

Berdasarkan tinjauan literatur yang relevan, E-commerce telah terbukti memiliki
dampak yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi regional di Indonesia. Salah satu
aspek utama dari dampak ini adalah peningkatan akses pasar untuk bisnis lokal. Dengan
adanya platform E-commerce, bisnis di daerah tertentu dapat memasarkan produk mereka
secara nasional dan internasional, mengatasi hambatan geografis dan meningkatkan daya
saing mereka(Kulpin et al., 2022; Ramazanov, 2019). Selain itu, E-commerce juga
memberdayakan usaha mikro dan kecil, seperti yang disoroti dalam penelitian terkait. Hal ini
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memungkinkan mereka untuk bersaing di pasar yang lebih besar dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal dan penciptaan lapangan kerja.

Tabel 1. Informasi pertumbuhan ekonomi, PDB, dan Ritel di Indonesia pada tahun 2023
PDB per Kapita Pertumbuhan Ekonomi  Kontribusi Sektor Ritel ~ Jumlah Toko Ritel

Wilayah (2023) (2023) terhadap PDB Modern
Jawa Barat Rp 61,4 juta 5,2% 23,4% 22.5
Jawa Timur Rp 58,7 juta 5,1% 22,8% 20
DKI Jakarta Rp 127,6 juta 4,8% 21,2% 15
Jawa Tengah  Rp 53,2 juta 5,0% 22,1% 18
Sumatera Utara Rp 50,1 juta 5,3% 21,5% 12
Sulawesi

Selatan Rp 48,9 juta 5,2% 20,9% 10
Kalimantan

Timur Rp 82,3 juta 5,4% 21,8% 8
Riau Rp 71,2 juta 5,5% 21,3% 7
Bali Rp 52,8 juta 4,9% 22,0% 6

Sumber; (BPS, 2024)

Analisis data dari tabel tersebut menyoroti variasi yang signifikan dalam kondisi
ekonomi dan peran sektor ritel di berbagai wilayah di Indonesia pada tahun 2023. DKI Jakarta
menonjol sebagai pusat ekonomi dengan PDB per Kapita tertinggi sebesar Rp127,6 juta,
meskipun tingkat pertumbuhan ekonominya sedikit lebih rendah dibandingkan beberapa
daerah lain. Riau, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi tertinggi sebesar 5,5%, menunjukkan
dinamika ekonomi yang kuat di wilayah ini. Jawa Barat memiliki kontribusi sektor ritel
tertinggi terhadap PDB, mencapai 23,4%, dengan jumlah toko ritel modern yang signifikan,
menandakan peran penting sektor ritel dalam perekonomian regional.

Namun, perhatian khusus perlu diberikan pada fakta bahwa meskipun DKI Jakarta
memiliki PDB per Kapita tertinggi, kontribusi sektor ritelnya relatif lebih rendah. Sebaliknya,
Jawa Barat, dengan PDB per Kapita yang lebih rendah, menunjukkan kontribusi sektor ritel
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara PDB per Kapita dan kontribusi
sektor ritel tidak selalu linier, dan faktor-faktor seperti struktur ekonomi, regulasi, dan
preferensi konsumen juga memainkan peran penting. Selain itu, Sulawesi Selatan, meskipun
memiliki kontribusi sektor ritel yang signifikan, menunjukkan PDB per kapita yang lebih
rendah. Hal ini menggambarkan kompleksitas hubungan antara kontribusi sektor ritel dan

tingkat kemakmuran ekonomi. Jumlah toko ritel modern juga memberikan gambaran
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mengenai akses konsumen terhadap produk dan layanan ritel di berbagai daerah, dengan Jawa
Barat sebagai pemimpin dalam hal ini.

Transformasi struktur bisnis juga merupakan fenomena penting dalam konteks E-
commerce. Penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi ini membentuk ekosistem bisnis
baru yang melibatkan berbagai pihak, mulai dari produsen hingga peritel online. Sinergi
antara berbagai entitas bisnis ini meningkatkan efisiensi distribusi produk lokal dan
menciptakan nilai tambah bagi perekonomian daerah. Selain itu, dampak E-commerce juga
terasa pada peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat, seperti yang disoroti dalam
beberapa penelitian.

Tabel 2. Struktur Omset Ritel di Wilayah Indonesia 2016 - 2023

Tahun Kategori Persentase Nilai (Rp Triliun) Pertumbuhan (%0)
Ritel Modern 36% 828 10.70%
2018  Ritel Tradisional 64% 1.548 3.50%
Ritel Modern 38% 912 10.20%
2019  Ritel Tradisional 62% 1.608 3.90%
Ritel Modern 39% 972 6.60%
2020  Ritel Tradisional 61% 1.588 -1.30%
Ritel Modern 40% 1.032 6.20%
2021  Ritel Tradisional 60% 1.632 2.80%
Ritel Modern 38% 972 -5.80%
2022  Ritel Tradisional 62% 1.588 -2.70%
Ritel Modern 40% 1.08 11.20%
2023  Ritel Tradisional 60% 1.62 2.00%

Sumber; (idEA, 2024)
Tabel 2 mengilustrasikan evolusi sektor ritel di Indonesia dari tahun 2018 hingga

2023. Terdapat tren yang menarik dalam perbandingan antara sektor ritel modern dan
tradisional. Sektor ritel modern, meskipun memiliki persentase yang lebih kecil dibandingkan
dengan ritel tradisional, menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2023, persentase sektor ritel modern akan mencapai 40%, yang menandakan tren
pergeseran konsumen ke model ritel yang lebih modern.

Pertumbuhan nilai sektor ritel modern dari Rp 828 triliun pada tahun 2018 menjadi Rp
1,08 triliun pada tahun 2023, atau tumbuh sebesar 11,20%, mencerminkan meningkatnya daya

tarik pembelian melalui platform ritel modern. Ritel tradisional, di sisi lain, mengalami
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fluktuasi dan pertumbuhan yang lebih moderat. Penurunan nilai pada tahun 2020 dan 2022,
serta pertumbuhan yang relatif lebih rendah, mengindikasikan tekanan yang dihadapi oleh
ritel tradisional dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah.

Peningkatan nilai sektor ritel modern yang signifikan dan pergeseran persentase
menyoroti perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada preferensi pembelian
secara online atau melalui platform ritel modern. Meskipun ritel tradisional masih memegang
peranan penting dalam struktur ekonomi, tantangan yang dihadapi sektor ini untuk tetap

kompetitif di era ritel yang semakin terdigitalisasi
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Gambar 2. Nilai Omset (Rp Triliun) ritel dan grosir pada tahun 2023
Sumber; (IdEA, 2024)

Gambar 2 menunjukkan kesenjangan yang signifikan antara wilayah-wilayah di
Indonesia berdasarkan nilai omset grosir dan ritel pada tahun 2023. Terlihat jelas bahwa Jawa
mendominasi di kedua kategori tersebut, yang mengindikasikan potensi ekonomi yang sangat
besar dan aktivitas bisnis yang tinggi di wilayah ini. Omset Jawa jauh melampaui wilayah
lain, menunjukkan bahwa Jawa mungkin merupakan pusat ekonomi utama di Indonesia.
Selanjutnya, Sumatera berada di peringkat kedua dengan omset yang signifikan, meskipun
masih jauh di bawah Jawa. Hal ini mencerminkan perbedaan ekonomi yang substansial antara

kedua wilayah ini.
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Sementara itu, Kalimantan, Sulawesi, dan Maluku & Papua memiliki omset yang lebih
rendah dibandingkan dengan Jawa dan Sumatera. Namun, terdapat perbedaan di antara ketiga
wilayah tersebut, di mana omset Kalimantan lebih tinggi daripada Sulawesi, diikuti oleh
Maluku & Papua. Analisis ini menyoroti ketimpangan ekonomi antar wilayah. Salah satu
temuan menarik dari Gambar 2 adalah bahwa omset grosir secara umum lebih tinggi daripada
omset ritel di semua wilayah. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa transaksi dalam jumlah
besar atau grosir mendominasi pasar, dibandingkan dengan penjualan langsung ke konsumen.
Informasi ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pelaku usaha, membantu
mereka merencanakan strategi distribusi, menilai potensi pasar, atau membuat keputusan

investasi yang lebih tepat berdasarkan aktivitas ekonomi di berbagai wilayah di Indonesia.

B Jawa MBSumatra MKalimantan ®Sulawesi B Papua &amp; Maluku

71% 72%
69% 70%
66% 68%
8% 904 904 0% 0% 1%
8% 9% 9% 9% 9% 9%
6% 6% 6% 6% 6% 6%
206 I 206 I 206 I 206 I 206 I 206
| i (o || [ e i
2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 3. Persentase wilayah penjualan ritel di wilayah Indonesia 2018-2023
Sumber; (data diolah oleh penulis, 2024)

Analisis data persentase penggunaan lahan di beberapa pulau di Indonesia dari tahun
2018 hingga 2023 memberikan gambaran dinamika yang beragam dalam distribusi dan
perubahan penggunaan lahan. Pulau Jawa, sebagai pusat ekonomi utama, menunjukkan tren
pertumbuhan yang konsisten dengan persentase penggunaan lahan yang meningkat dari 66%
di tahun 2018 menjadi 72% di tahun 2023. Hal ini mencerminkan intensifikasi kegiatan

pembangunan dan perubahan struktur penggunaan lahan di pulau ini.
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Pulau Sumatera mengalami pertumbuhan yang stabil selama periode tersebut,
meskipun pada tingkat yang lebih lambat dibandingkan dengan Pulau Jawa. Persentase
penggunaan lahan di Pulau Sumatera meningkat dari 18% di tahun 2018 menjadi 21% di
tahun 2023, yang menegaskan kontribusi ekonomi dan keberlanjutan kegiatan penggunaan
lahan di wilayah ini. Sementara itu, Pulau Kalimantan, Sulawesi, dan Maluku & Papua
menunjukkan kestabilan persentase penggunaan lahan masing-masing, dengan fluktuasi yang
minimal selama periode tersebut. Meskipun memiliki persentase yang lebih kecil, perubahan
yang menarik terlihat di Pulau Maluku & Papua, yang mengalami penurunan yang signifikan
dari 5% di tahun 2018 menjadi hanya 2% di tahun 2023. Faktor-faktor seperti perubahan
kebijakan atau dinamika penggunaan lahan lokal mungkin berperan dalam perubahan
tersebut. Analisis ini memberikan wawasan tentang pola perubahan dan stabilitas penggunaan
lahan di beberapa pulau di Indonesia. Peningkatan yang signifikan di Pulau Jawa,
pertumbuhan yang stabil di Pulau Sumatera, dan perubahan yang terlihat di Pulau Maluku &
Papua menjadi dasar pemahaman untuk perencanaan pembangunan, kebijakan lingkungan,
dan keberlanjutan ekonomi di tingkat regional.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontribusi E-commerce dan Faktor-faktor yang
Menghambat Perkembangan E-commerce di Indonesia

Kontribusi E-commerce dalam perekonomian suatu wilayah dipengaruhi oleh
sejumlah faktor utama yang saling terkait. Pertama, infrastruktur digital yang berkualitas,
termasuk akses internet yang cepat dan penetrasi perangkat digital, memainkan peran utama
dalam mendukung partisipasi masyarakat dalam kegiatan E-commerce (Kraiwanit, 2021).
Tingkat adopsi teknologi oleh masyarakat juga menjadi faktor penentu, dimana masyarakat
yang lebih familiar dengan teknologi cenderung lebih aktif dalam menggunakan platform E-
commerce (Olaghere et al.,, 2023; Studen & Tiberius, 2020). Regulasi yang jelas dan
mendukung, terutama terkait keamanan transaksi online, juga menjadi fondasi penting untuk
menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif (Tambunan, 2020).

Selain itu, faktor logistik dan distribusi memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengalaman konsumen dan kemampuan bisnis lokal untuk menjalankan operasi E-commerce
(Febransyah & Camelia Goni, 2022). Kondisi ekonomi lokal, termasuk tingkat pendapatan
dan daya beli, memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana konsumen dapat
berpartisipasi dalam E-commerce (Dudhat & Agarwal, 2023). Budaya belanja dan preferensi

konsumen, yang unik di setiap daerah, juga mempengaruhi adopsi E-commerce.
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Faktor-faktor lain seperti pendidikan dan kesadaran digital, inovasi bisnis dalam
model E-commerce, dukungan pemerintah melalui kebijakan dan insentif, ketersediaan
produk lokal yang unik, dan tantangan geografis seperti jarak, semuanya memengaruhi
kontribusi E-commerce dalam perekonomian suatu daerah (Hastuti & Jauhari, 2021).
Pemahaman yang mendalam tentang semua faktor ini membantu menyusun strategi yang
tepat dan mendukung pertumbuhan E-commerce yang berkelanjutan. Berikut ini adalah

perbandingan dampak E-commerce di wilayah Indonesia.

Tabel 3. Perbandingan Dampak E-commerce di Wilayah Indonesia

Pulau Penetrasi & Ekonomi & Ketersediaan Kebiasaan Dampak Dampak Negatif
Infrastruktur Tingkat Produk & & Budaya Positif
Internet Pendapatan Layanan
Jawa Tinggi Tinggi Tinggi Beragam - Penetrasi & - Persaingan yang
pengguna E-  ketat antar penjual
commerce - Ketidaksetaraan
tertinggi akses internet di
- Pertumbuhan daerah pedesaan
UMKM & - Kesenjangan
ekonomi digital
digital yang
signifikan
- Banyak
pilihan layanan
logistik &
kurir
Kalimantan Mengembangkan Sedang Sedang Beragam - Pertumbuhan - Infrastruktur

E-commerce di internet & logistik
kota-kota besar yang berkembang -
- Peluang besar Pilihan produk &
bagi UMKM  platform yang
lokal terbatas

- Aksesyang - Biaya pengiriman
lebih baik ke yang tinggi

produk &
layanan

Sulawesi  Mengembangkan Sedang Sedang Beragam - Peningkatan - Kesenjangan
penetrasi & digital antar
pengguna wilayah
internet - Infrastruktur &
- Pertumbuhan logistik yang
ekonomi terbatas
digital di kota- - Kurangnya
kota besar edukasi & literasi
- Potensi besar digital
di daerah
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pedesaan

Sumatra Mengembangkan Sedang Sedang Beragam - Pertumbuhan - Infrastruktur
E-commerce di internet yang tidak
kota-kota besar merata
- Peluang besar - Pilihan produk &
bagi UMKM platform terbatas

lokal - Biaya pengiriman
- Aksesyang  yang tinggi
lebih baik ke
produk &
layanan

Bali Tinggi Tinggi Tinggi Beragam - Penetrasi & - Persaingan yang
pengguna E-  ketat antar penjual
commerce - Ketergantungan

yang tinggi pada pariwisata
- Pemanfaatan - Kesenjangan
E-commerce  digital di daerah
untuk pedesaan
pariwisata &

UMKM

- Akses mudah

ke berbagai

platform &

produk

Maluku & Rendah Rendah Rendah Beragam - Pertumbuhan - Infrastruktur
Papua E-commerce di internet & logistik
kota-kota besar tertinggal
- Peluang besar - Pilihan produk &
di daerah platform terbatas
terpencil - Biaya
- Aksesyang  pengiriman sangat
lebih baik ke  tinggi
produk &
layanan

Sumber: (data diolah oleh Penulis, 2024)

Beberapa faktor yang dapat menghambat perkembangan E-commerce di daerah lain di
Indonesia antara lain:
e Infrastruktur Digital yang tidak memadai:
Di beberapa daerah, infrastruktur digital seperti akses internet yang lambat atau
tidak stabil dan kurangnya penetrasi perangkat digital dapat menjadi hambatan utama.
Tanpa infrastruktur yang memadai, sulit bagi masyarakat untuk terlibat dalam aktivitas

E-commerce.
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Ketersediaan Logistik yang Terbatas:

Daerah terpencil atau sulit dijangkau sering kali menghadapi tantangan dalam
hal logistik dan distribusi. Pengiriman barang yang lambat atau tidak dapat diandalkan
dapat mengurangi kepercayaan konsumen terhadap E-commerce.

e Tingkat Kesadaran Digital yang Rendah:

Kesadaran akan manfaat dan kemungkinan risiko E-commerce mungkin rendah
di beberapa wilayah. Kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan platform E-
commerce atau kekhawatiran akan keamanan transaksi online dapat menghambat
adopsi teknologi ini.

e Pendidikan dan Keterampilan Digital yang terbatas:

Rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan digital di beberapa wilayah
dapat menjadi penghalang untuk mengadopsi teknologi baru. Orang-orang yang
kurang teredukasi secara digital mungkin tidak merasa nyaman atau percaya diri untuk
bertransaksi secara online.

e Tantangan Regulasi:

Regulasi yang tidak jelas atau tidak konsisten dapat menjadi hambatan dalam
pengembangan E-commerce. Kebijakan yang ambigu atau rumit dapat
membingungkan bisnis dan menghambat pertumbuhan industri.

e Tingkat Pendapatan Rendah:

Daerah dengan tingkat pendapatan rendah mungkin memiliki konsumen yang
kurang mampu untuk berbelanja online. Daya beli yang terbatas ini dapat menghambat
pertumbuhan transaksi E-commerce.

e Kurangnya Ketersediaan Produk Lokal:

Ketika produk lokal yang unik atau khas tidak tersedia secara online, hal ini
dapat mengurangi minat konsumen untuk berbelanja melalui platform E-commerce.
Ketersediaan produk lokal yang terbatas juga dapat menghambat pertumbuhan bisnis
lokal.

o Ketidakseimbangan Pembangunan Regional:
Ketidakseimbangan pembangunan antara daerah-daerah di Indonesia juga

dapat mempengaruhi perkembangan E-commerce. Daerah yang kurang berkembang
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secara ekonomi mungkin mengalami tantangan yang lebih besar dalam mengadopsi

dan memanfaatkan teknologi E-commerce.

Dalam menghadapi hambatan-hambatan ini, kerja sama antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat diperlukan untuk menciptakan ekosistem E-commerce Yyang
berkelanjutan dan inklusif. Pendidikan, pelatihan keterampilan digital, peraturan yang
mendukung, dan peningkatan infrastruktur harus menjadi fokus strategis. Meskipun tantangan
yang dihadapi berbeda-beda di setiap wilayah, pendekatan holistik dan adaptif diperlukan
untuk memastikan pertumbuhan E-commerce yang merata di seluruh Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa E-commerce memiliki peran yang
sangat penting dalam pembangunan ekonomi daerah-daerah di Indonesia. Pertumbuhan
industri E-commerce yang sangat pesat dalam satu dekade terakhir mencerminkan dinamika
perkembangan ekonomi yang signifikan di Indonesia. Data dari Asosiasi E-commerce
Indonesia (idEA) menunjukkan proyeksi nilai transaksi E-commerce yang mengesankan, yang
menegaskan bahwa E-commerce bukan hanya sekedar tren, tetapi telah menjadi pilar utama
dalam ekosistem ekonomi Indonesia.

Analisis data kualitatif dan komparatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa E-
commerce memberikan manfaat yang signifikan, seperti memperluas akses pasar untuk bisnis
lokal, meningkatkan efisiensi distribusi produk, dan memberdayakan usaha mikro dan kecil.
Faktor-faktor seperti infrastruktur teknologi informasi, peraturan pemerintah, dan adopsi
teknologi oleh pelaku usaha juga mempengaruhi kontribusi E-commerce dalam pembangunan
ekonomi daerah.

Dengan pemahaman yang mendalam mengenai peran E-commerce dalam dinamika
ekonomi daerah di Indonesia, penelitian ini memberikan kontribusi pengetahuan yang relevan
untuk pengembangan kebijakan dan strategi ekonomi yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran dan
strategi pembangunan ekonomi yang inklusif. Seiring dengan terus berkembangnya industri
E-commerce, penting bagi pemerintah, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk memahami secara mendalam bagaimana E-commerce dapat membentuk dinamika
ekonomi daerah dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan ekonomi nasional. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan pandangan yang lebih akurat mengenai dampak E-

commerce dalam pembangunan ekonomi daerah di Indonesia, serta memberikan landasan
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bagi langkah-langkah kebijakan yang lebih efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan.
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